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ABSTRAK

Tumbuhan memiliki banyak sekali potensi sebagai sumber daya alam bagi kebutuhan makhluk hidup
di bumi ini. Untuk itu perlu dikembangkan beberapa ilmu pengetahuan dan penelian agar dapat
merasakan manfaat dari kekayaan alam ini. Instrumen merupakan suatu alat yang saat ini dikembangkan
untuk meliti berbagai macam khasiat tanaman salah satunya spektrofotometri UV-Vis. Flavonoid dalah
zat alami yang memiliki sifat antibakteri dan antioksidan. Metode spektrofotometri UV-Vis digunakan
untuk menganalisis kandungan flavonoid berdasarkan nilai absorbansinya. Beberapa penelitian
menyajikan hasil analisis kuantitatif kandungan flavonoid pada berbagai sampel jaringan. Dalam hal
ini menunjukkan bahwa metode ekstraksi yang menggunakan etanol dan soxletasi merupakan cara yang
efektif untuk mengekstrak flavonoid. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis bagaimana kadar
flavonoid total pada berbagai macam tumbuhan yang tersebar di seluruh indonesia. Dengan
menggunakan intrumen spektrofotometri UV-Visible. Hasil menujukkan bahwa flavonoid memiliki
aktifitas antioksidan dan pada kompleks flavonoid-aluminium untuk-perkawinan yang memiliki
panjang gelombang serapan maksimum 415 nm, kandungan flavonoid tergantung pada jumlah elektron
dalam molekul, dan metode ekstraksi juga mempengaruhi jumlah flavonoid yang dihasilkan.

Kata kunci : flavonoid total, spektrofotometri UV-vis, flavonoid, instrumen

ABSTRACT

Plants have a lot of potential as natural resources for the needs of living creatures on this earth. For
this reason, it is necessary to develop some science and research in order to feel the benefits of this
natural wealth. The instrument is a tool that is currently being developed to examine various types of
plant properties, one of which is UV-Vis spectrophotometry. Flavonoids are natural substances that
have antibacterial and antioxidant properties. The UV-Vis spectrophotometric method was used to
analyze the flavonoid content based on its absorbance value. Several studies present the results of
guantitative analysis of flavonoid content in various tissue samples. In this case, it shows that the
extraction method using ethanol and soxletation is an effective way to extract flavonoids. The aim of
this research is to analyze the total flavonoid levels in various types of plants spread throughout
Indonesia. By using UV-Visible spectrophotometry instruments. The results show that flavonoids have
antioxidant activity and in the flavonoid-aluminium-for-marriage complex which has a maximum
absorption wavelength of 415 nm, the flavonoid content depends on the number of electrons in the
molecule, and the extraction method also influences the amount of flavonoids produced.

Keywords : total flavonoids, UV-vis spectrophotometry, flavonoids, instruments
PENDAHULUAN

Zat aktif yang terdapat pada obat-obatan umumnya berasal dari bahan alam, namun dapat
dikembangkan kembali berdasarkan perkembangan ilmu pengetahuan vyaitu dengan
mensintesis zat aktif yang telah didapatkan sebelumnya. Obat-obat baru berkembang sangat
pesat dari segi kualitas, keamanan, dan khasiat dengan kemajuan teknologi yang ada saat ini.
Teknologi itu sendiri merupakan peralatan yang digunakan untuk menganalisis suatu zat yang
akan digunakan sebagai bahan baku pembuatan.

Instrumen merupakan suatu peralatan yang saat ini digunakan untuk analisis kimia. Salah
satu alat instrumen yang paling sering adalah spektrofotometer uv-vis. Alat ini digunakan untuk
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menganalisis senyawa (patat/cair) berdasarkan absorbansi foton. Agar sampel bisa menyerap
foton pada daerah UV-VIS (panjang gelombang foton 200 nm-700 nm). Saat cahaya putih
(cahaya dari semua panjang gelombang) dilewatkan melalui suatu senyawa yang menyerap di
daerah visible, senyawa tersebut menyerap cahaya dari panjang gelombang yang sesuai untuk
mempromosikan elektron dan mencerminkan cahaya yang tersisa. Warna yang diterima adalah
warna yang dipantulkan, dan merupakan komplementer dari warna pada cahaya yang diserap
(Anderson et al 2004).

Flavonoid merupakan golongan senyawa organik alami yang berasal dari tumbuhan yang
mempunyai sifat sebagai antioksidan dan juga antibakteri. Flavonoid bisa dideteksi
menggunakan alat instrumen spektrofotometer UV-Vis berdasarkan nllai absorbansinya.
Semakin besar panjang gelombang yang didapatkan maka semakin banyak pula kadar zat yang
terkandug di dalamnya. Prinsip kerja sfrektofotometri uv vis berdasarkan serapan cahaya,
dimana atom dan molekul berinteraksi dengan cahaya (Igbal, 2011).

Gabungan diantara prinsip sfektrofotometri uv- vis disebut sfektrofotometer uv-vis.
Sumber ultra violet dan visible merupakan dua sumber sinar yang memiliki perbedaan. Hukum
lambert — beer merupakan dasar dari sfektrofotometri uv-vis. Panjang gelombang di daerah
ultra violet yaitu 180 mm — 380 mm, sedangkan di daerah visible yaitu 380 mm — 780mm
(Warono dan syamsudin, 2019). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana kadar
flavonoid total pada berbagai macam tumbuhan yang tersebar di seluruh indonesia. Dengan
menggunakan intrumen spektrofotometri UV-Visible.

METODE

Desain penelitian dengan literature riview artikel menggunakan data dari berbagai sumber
artkel dari Google scholar, PubMed, dan Sciencedirect. Kata kunci yang digunakan
Spektrofotometri UV-Vis, Flavonoid Total Menggunakan metode spektrofotometri uv visible,
Spektrofotometer uv-vis. Artikel yang dikaji sebanyak 25 artikel berdasarkan topik yang akan
dibahas. Teknik analisis data sampel data yang dikaji adalah flavonoid total dilihat panjang
gelombang dan serapannya berdasarkan metode spektrofotometri UV-Vis kemudian dengan
membandingkan hasil dari riview tersebut.

HASIL

Berdasarkan penelitian (La Hamidu, et al., 2018) Hasil analisis regresi dari garis regresi
antara rata-rata dan beberapa koefisien menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang linier
antara rata-rata dan koefisien, yaitu sekitar 0,9747. Berdasarkan linearitas ini, dapat dikatakan
bahwa garis regresi mengikuti garis konvergensi dan sesuai dengan garis regresi berikut: Y
sama dengan bx ditambah a. Hasil dari uji penetrasi adalah nilai intersep sebesar 0,0028 dan
nilai kemiringan sebesar 0,0238, maka kurva bakun yang sesuai adalah y = 0,0028xn + 0,0238.
Perbandingan ini digunakan untuk menilai analisis kuantitatif kandungan flavonoid rutin dalam
kaitannya dengan n-heksana, etil asetat, dan buah buni.

Kandungan flavonoid total dari durian cangkang lokal (Durio zibethinus) menunjukkan
jenis Malika 0,321 + 0,003 mg QE/g, Malon 0,324 + 0,002 mg QE/g, Monti 0,405 + 0,002
QE/g. Dalam mengukur total senyawa flavonoid, penambahan AICI ke dalam larutan sampel
dapat membentuk kompleks, sehingga panjang gelombang bergeser ke arah tampak sedangkan
warna yang dihasilkan dalam larutan menjadi lebih kuning. Perlakuan inkubasi selama 1 jam
sebelum pengukuran dimaksudkan agar reaksi berjalan sempurna dan menghasilkan intensitas
warna yang maksimal. Yang didasarkan pada temuan penelitian yang menunjukkan bahwa
kandungan flavonoid pada durian cangkang Monti lebih tinggi dibandingkan dengan dua jenis
durian cangkang lainnya, yaitu Malika dan Malon. (Durio Zibethinus). Kulit durian lokal
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indonesia mengandung senyawa flavonoid yang nantinya dapat diekstraksi atau bahkan
diisolasi. Artinya kandungan flavonoid total lebih banyak jumlahnya pada ekstrak
dibandingkan jika diukur langsung dengan kulit durian. Total kandungan flavonoid berkisar
antara 0,25-0,35%. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa metode ekstraksi
menggunakan pelarut etanol dan air efektif dalam mengekstraksi senyawa flavonoid dari
limbah kulit durian. Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
produk-produk baru yang berasal dari limbah kulit durian lokal yang mengandung senyawa
flavonoid, serta dapat memberikan manfaat dalam pengolahan limbah kulit durian. (Masturi
dkk, 2020.)

Evaluasi Komparatif Metode Analitik: UV/VIS dan KCKT yang Diterapkan pada
Kuantifikasi Flavonoid dari Daun Bauhinia forficata." Penelitian ini bertujuan untuk
membandingkan metode analisis spektrum UV/VIS dengan KCKT untuk menentukan
kandungan flavonoid dari buah Bauhinia forficata. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
meskipun kedua metode tersebut efektif dalam mengurangi kadar flavonoid, KCKT lebih
akurat dan tepat. Penelitian ini juga menekankan betapa pentingnya memiliki pedoman yang
sesuai untuk bahan-bahan herbal untuk memastikan hasil yang akurat dari variabel yang
berhubungan dengan kimia. (Graziella, dkk 2012).

Gambar 2(A) sampai (C) menunjukkan daya serap UV-Vis spektrum tion untuk ekstrak
berbeda yang diperoleh dengan etanol, kloroform, dan n-heksana. Gambar 2(D) menunjukkan
spektrum serapan UV-Vis stan murniasam galat dard, quercetin, rutin, dan asam tanat.
Penyerapan yang berbeda pita tion yang diperoleh di wilayah UV-Vis berhubungan dengan
adanya alkaloid, flavonoid, asam fenolik, tanin dalam eks-tanaman risalah. Senyawa standar
murni asam galat menunjukkan perbedaan pita serapan pada 265 nm, quercetin menunjukkan
dua pita serapan pada 250 nm dan 370 nm; rutin menunjukkan dua pita serapan pada 250 nm
dan 355 nm, asam tanat menunjukkan satu pita serapan pada 275 nm. (Tarun dkk, 2020)

Perilaku spektroskopi proses deprotonasi flavonoid dalam larutan air Berdasarkan
perubahan spektral pH titrasi, dipastikan setidaknya ada dua proses deprotonasi flavonoid yang
diamati pada proses titrasi pada penelitian ini. Menunjukkan ketergantungan pH dari spektrum
serapan UV/Vis dari flavonoid yang diamati dalam air. Dalam larutan pada pH 5,91, pita
serapan QU diamati pada 255 dan 370 nm. Pita-pita ini dapat ditetapkan pada spesies QU bebas
atau spesies yang terdeprotonasi tunggal. (Zhang dkk, 2018)

Dalam penelitian ini, spektrum serapan UV-Vis dari empat flavonoid, yaitu luteolin,
kaempferol, quercetin, dan myricetin, yang dilarutkan dalam larutan air telah disimulasikan
dengan memanfaatkan pendekatan QM/FQ yang sepenuhnya terpolarisasi dikombinasikan
dengan simulasi MD, yang dilakukan dengan memasukkan atau membuang VS di luar lokasi.
Untuk semua molekul yang diselidiki, MDnovs dan MDys mengambil sampel ruang
konfigurasi dengan cara yang sama, sedangkan deskripsi berbeda tentang interaksi HB zat
terlarut-pelarut muncul. Perilaku ini tidak terduga dan disebabkan oleh deskripsi yang lebih
baik tentang interaksi HB yang diperoleh dengan memasukkan VS ke dalamnya. Hasil
penelitian dari studi "Simulasi Spektrum Penyerapan Flavonoid dalam Larutan Air: A
Polarizable QM/MM Study” menunjukkan bahwa model QM/MM vyang sepenuhnya
terpolarisasi dapat secara akurat mereproduksi spektrum UV/Vis dari flavonoid yang dipilih
dalam larutan air.

Dengan memperhitungkan pengambilan sampel konfigurasi, polarisasi, dan interaksi
ikatan hidrogen, spektrum QM/FQ yang dihitung dibandingkan dengan data eksperimental,
dan hasilnya menunjukkan kesesuaian yang baik di antara keduanya. Penelitian ini juga
memberikan wawasan tentang distribusi konformasi sudut dihedral utama dan pola ikatan
hidrogen flavonoid. Secara keseluruhan, temuan penelitian ini memiliki implikasi penting
untuk memahami sifat-sifat flavonoid dalam larutan air dan mungkin memiliki aplikasi
potensial di bidang biokimia. (Sulejman dkk, 2020)
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Hasil dari penelitian jurnal ini menunjukkan bahwa polimerisasi (+)-catechin dengan
menggunakan agen pengikat silang dapat meningkatkan stabilitas termal dan aktivitas
antimikroba dari senyawa tersebut. Selain itu, polimerisasi (+)-catechin juga meningkatkan
aktivitas antioksidan dan kapasitas reduksi ion besi dan tembaga. Hasil ini menunjukkan bahwa
polimerisasi (+)-catechin dapat menjadi alternatif yang menjanjikan sebagai bahan antimikroba
dan antioksidan yang stabil secara termal. Hasil pengukuran serapan larutan rutin dengan
beberapa konsentrasi menunjukkan adanya hubungan linier antara serapan pada konsentrasi
yaitu sebesar 0,9747. Besarnya linearitas ini mendekati nilai satu, sehingga dapat dikatakan
bahwa serapannya berbanding lurus dengan konsentrasi dan mengikuti persamaan regresi linier
sebagai berikut: Y = bx + a. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai intersep sebesar 0.0028 dan
nilai kemiringan sebesar 0.0238 sehingga persamaan kurva bakunya adalah y = 0.0028xn+
0.0238. Persamaan ini digunakan sebagai perbandingan dalam analisis kuantitatif pengukuran
kandungan senyawa rutin flavonoid terhadap n-heksana, etil asetat dan ekstrak etanol buah
buni (Malgorzata dkk, 2021).

Penelitian ini menyelidiki efek termal dari perebusan terhadap flavonoid dan aktivitas
antioksidan kale. Ditemukan bahwa kangkung merupakan sumber yang menjanjikan dari
flavonoid antioksidan yang bermanfaat bagi kesehatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemrosesan termal kangkung memiliki pengaruh yang sama terhadap aktivitas antioksidan
yang diukur dengan tes TEAC, Folin-Ciocalteu, dan EPR. Meskipun perlakuan termal selama
2 dan 4 jam memasak menunjukkan kecenderungan untuk menghasilkan aktivitas antioksidan
yang lebih tinggi, aktivitas antioksidan total dari kultivar 'Winterbor' dan 'Altmarker
Braunkohl' tetap tidak berubah. Namun, kultivar 'Arsis' menunjukkan peningkatan yang
signifikan sebesar 13% jika dibandingkan dengan bahan mentah dan sampel yang dimasak
selama 2 jam. Penelitian ini juga memberikan daftar glikosida flavonol yang teridentifikasi
dalam sampel. (Michaela dkk, 2012)

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data kadar flavonoid total
pada setiap sampel sirsak ekstrak daun muda dan ekstrak daun sirsak tua menggunakan
spektrofotometer UV-Vis yaitu untuk daun sirsak muda ekstrak (1) sebesar 402,083 mg/100g,
ekstrak daun sirsak muda (2) sebesar 419,583 mg/100g, ekstrak daun sirsak tua (1) sebesar
495.000 mg/100g, dan ekstrak daun sirsak tua (2) sebesar 515.417 mg/100g. Berdasarkan data
kadar flavonoid total diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun sirsak tua
mempunyai kadar flavonoid total yang besar jika dibandingkan dengan kadar flavonoid pada
ekstrak daun sirsak muda. (Dian dkk, 2020)

Spektrum serapan yang diperoleh untuk kompleks CA/HP-B-CD, EC/HP-B-CD, MH/HP-
B-CD, dan QC/HP-B-CD disajikan pada Gambar 1. HP-B -CD tidak menunjukkan daya serap
pada spektrum UV-visibel. Nilai Ant CA, EC, MH, dan QC masing-masing adalah 230 nm dan
280 nm, 230 nm dan 280 nm, 262 nm dan 376 nm, serta 256 nm dan 372 nm. Seperti yang
diharapkan, serapan UV HP-B-CD sangat rendah dan tidak menunjukkan puncak yang berarti
dalam 200~400 nm karena molekulnya tidak mengandung elektron (ikatan rangkap) yang dapat
menyerap energi UV. Selain itu, kompleks inklusi HP-B-CD menunjukkan penurunan
penyerapan flavonoid dengan pergeseran kecil (2 nm) dari A, namun serupa dengan
karakteristik puncak serapan polifenol. (Ji sang kim, 2020)

Spektrum UV-Vis dari SNP menunjukkan permukaan resonansi Plasmon yang kuat yang
berpusat pada 475 nm (Gambar 2) mengkonfirmasi karakter nanokristalin dari partikel
(Schneider dkk, 1994). Secara umum diketahui bahwa spektroskopi UV-Vis dapat digunakan
untuk memeriksa ukuran dan bentuk nanopartikel yang dikontrol dalam suspensi air (Wiley
dkk, 2006). Nanopartikel perak memiliki elektron bebas, yang menimbulkan pita serapan SPR
karena gabungan getaran elektron nanopartikel logam dalam resonansi dengan gelombang
cahaya (Naginov dkk, 2006). Kandungan flavonoid total ditentukan oleh aluminium metode
kolorimetri klorida yang didasarkan pada for-perkawinan kompleks flavonoid-aluminium yang
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memiliki penyerapan maksimum pada 415 nm (Chang, dkk, 2002). Penyerapan campuran
reaksi diukur pada 415 nm dengan spektrofotometer UV-Visible. Kurva kalibrasi diplot dengan
menggunakan prosedur yang sama untuk larutan standar quercetin (0-100 ppm) dengan kurva
standar. (Somayeh dkk, 2016).

Berdasarkan  penelitian  (Saliha, 2013). Pengukuran dengan menggunakan
spektrofotometer UV-Vis (Varian Cary 50) dilengkapi dengan kuvet kuarsa 10 mm.
Menghasilkan senyawa berupa kandungan total fenolik, kandungan flavonoid, antosianin, dan
kapasitas antioksidan buah semakin tinggi dengan meningkatnya suhu air untuk ekstraksi dan
mencapai nilai maksimum pada suhu 100°C.

Berdasarkan penelitian (Elija dkk, 2010). Menentukan kandungan flavonoid total pada
sampel menggunakan metode alumunium klorida dengan absorbansi pada 415 nm dicatat
setelah 30 menit inkubasi. Dan mengkalibrasi larutan standar yaitu quersetin. Hasilnya adalah
(y=0.0148x, R2 -0.975). Kandungan flavonoid daun, batang dan bunga 1. carnea ditemukan
berkisar antara 84 hingga 422 mg setara quercetin/g sampel kering.

Berdasarkan penelitian (Dita dkk, 2023) hasil spektrofotometer UV-Vis pada ekastrak
daun anting anting menunjukan rata rata serapan terbesar ada pada hasil metode soxletasi.
Maserasi nilai absorbansinya antara lain 0,5023, 0,4992, dan 0,4991. Sedangkan soxletasi
0,5393, 0,5271, dan 0,5032. Kadar flavonoid pada ekstraksi soxletasi lebih besar kemungkinan
dipengaruhi oleh suhu pada saat proses ekstraksi. Pengukuran serapan pada gelombang
maksimum 424,6 nm menggunakan larutan standar quersetin diperoleh persamaan regresi
linear yang diperoleh adalah y=0,0.0857x 0,0281 dengan nilai r sebesar 0,9986.

Berdasarkan penelitian (Zhao dkk, 2023) dari hasil didapatkan perbedaan efek rasio molar
DMY dan perak nitrat pada sintesis AgNPs. Rasio yang ditetapkan 2:1, 1:1. Dan 1:4. Rasio
molar 2:1 laju konversi ion perak 99,77% puncak serapannya rendah. Hal ini disebabkan karena
overdosis dari DMY mempengaruhi ukuran partikel. Ketika kelebihan DMY tranformasi ion
perak lebih lengkap membuat deformasi puncak menjadi lebih pendek dan lebar. pH juga
mempengaruhi puncak dari serapan. Ketika dalam kondisi asam puncak serapannya lebih besar
dan tingkat pengikatannya lebih rendah. Dalam kondisi basa, puncak serapan larutan lebih
tinggi dan sempit. Meskipun begitu pada ph 11 dan 12 walaupun puncaknya bagus laju
konversi ion perak sangat rendah.

Berdasarkan penelitian (Zulfiayu dkk, 2020) Larutan standar quersetin menghasilkan
persamaan regresi linear y 0,0043x 0,0196 dengan nilai r 0,9878. Nilai yang dihasilkan
menunjukkan bahwa kurva standar yang dihasilkan mempunyai akurasi sebesar 98,78%, suatu
metode dikatakan baik jika nilai r yang dihasilkan mendekati 1 atau berada pada kisaran 0,95-
1. Ekstrak etanol daun sesewanua mengandung senyawa flavonoid total ektrak etanol daun
sesewanua yang dieksraksi dengan metode maserasi dengan perbandingan pelarut 1:7 yang
ditentukan dengan metode spektrofotometri UV-Vis sebesar 13,47%. Menurut (Ertugul, 2019)
Senyawa individu tertinggi diperoleh oleh sistem pelarut menatol-air yang memiliki
karakteristik paling polar. Sistem pelarut metanol dan air memberikan 1,6 hingga 7,2 kali lebih
banyak senyawa individu. Kecuali untuk beberapa sampel makroarga (AUL., IUl, SUL dan
RCB). Nilai rata-rata tertinggi total flavonoid diperoleh oleh sistem pelarut metanol dan air.

Berdasarkan penelitian (Yujie dkk, 2010) Linearitas metode diuji dengan menganalisis
jumlah larutan standar yang berbeda (0, 0,2, 0,5, 1, 2, 3 4 ml, masing-masing). Ditambah
dengan reagen pengembangan warna isometrik sesuai dengan tata cara penentuan total
flavonida. Respon linear yang baik ditunjukan pada (r 0,999) pada rentang 4-80 pg/ml, dengan
persamaan 4=12, 155C+0,005, dimana A berarti nilai serapan sedangkan C (mg/mL) mewakili
konsentrasi solusi rutin. Penyerapan rata rata adalah 0,489, dan RSD yang dicapai adalah
0,09%, menunjukkan bahwa instrumen tersebut digunkan mempunyai ketelitian yang tinggi.

Berdasarkan penelitian (Violetta dkk, 2015)) korelasi nilai TEAC (EPR) dan TP (UV-Vis)
Koefisien relasi pada jus buah delima r= 0,9024 dan koefisien determinasi r 0,0143.
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Berdasarkan penelitian (Romi dkk, 2022). Pengukuran panjang gelombang maksimum
yaitu bertujuan untuk mengetahui panjang gelombang saat mencapai serapan maksimum,
selain itu juga memiliki daya serapan yang relatif konstan. Penentuan panjang gelombang
maksimum untuk kuersetin dengan cara membaca serapan larutan baku kerja kuersetin dengan
konsentrasi 100 ppm pada panjang gelombang 370-450 nm. Hasil yang diperoleh dari panjang
gelombang yaitu 411 nm.

Berdasarkan penelitian (Suharyanto dkk, 2021). Analisis secara kuantitatif dilakukan pada
panjang gelombang maksimal, sebab pada saat gelombang maksimal memiliki kepekaan yang
maksimal sehingga perubahan serapan untuk setiap konsentrasi paling besar, bentuk kurva
serapan yang dihasilkan berbentuk datar, dan jika diulang kesalahan yang dapat terjadi akan
kecil, hukum Lambert-Beer dapat terpenuhi. Hasil pengukuran panjang gelombang maksimal
yaitu 429,5 nm. Hasil absorbansi kurva baku dapat dilihat pada tabel 3. Hasil menunjukkan
tidak ada absorbansi yang dibawah 0,2 dan diatas 0.8. Serapan yang dihasilkan oleh konsentrasi
seri kurva baku seharusnya 0,2 0,8 untuk menghindari kesalahan fotometrik.

Pengukuran absorbansi dilakukan menggunakan spektrofotometri UV-Vis dengan panjang
gelombang maksimum 436 nm. 20 ppm nilai absorbansinya (0,223), 30 ppm nilai
absorbansinya (0,306), 50 ppm nilai absorbansinya (0,482), 60 ppm nilai absorbansinya
(0,606), 70 ppm nilai absorbansinya (0,681), dan 80 ppm nilai absorbansinya (0.783).
(Mukhriani dkk, 2015)

Penurunan aktivitas antioksidan berbanding lurus dengan penurunan kadar total fenolik
dan antosianin serta proses produk olahan dengan urutan mentah. kukus dan rebus (Marniati
dkk, 2017)

Dalam penelitian (IImiati dkk, 2023) kadar flavonoid total dari ekstrak Hyptis capitata
jacq adalah 35,09 mg/L atau setara dengan 0,003509%. Dan larutan blanko absorbansi regresi
lienarnya y = 0,126x + 0,3027 dengan nilai koefisien korelasi r=0,9875.

Dalam penelitian (Yulis dkk, 2019) Kadar flavonoid total pada daun sengketan secara
spektrofotometri UV-Visible sampel 1 47,20%, sampel 2 47,24% dan sampel 3 47,25%.

PEMBAHASAN

Pada perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi banyak sekali ditemukan berbagai
macam zat atau senyawa yang berasal dari tumbuhan, hewan, maupun mineral. Flavonoid
merupakan suatu golongan senyawa organik yang berasal dari tumbuhan memiliki struktur
kimia umum dengan deretan cincin aromatik C6-C3-C6. Ciri utama dari flavonoid yaitu
minyak yang sulit larut dalam pelarut polar (aglikon) dan juga dapat berikatan dengan gula
(glikon) yang mudah larut, larut dalam pelarut polar. Flavonoid juga bersifat sebagai
antioksidan.

Instrumen merupakan suatu alat yang digunakan untuk menganilis suatu senyawa kimia.
Spekrofotometer UV-Visible adalah salah satunya. Alat ini dirancang khusus untuk menganilis
suatu senyawa kimia berdasarkan serapan senyawanya. Di dalam spektrofotometer UV-Visible
spektrum serapannya digunakan untuk mengetahui struktur dari flavonoid. Dimana daerah
ultravioletnya 180-380 nm dan daerah visiblenya 380-780 nm diketahui bahwa daerah ini
menghasilkan warna.

Hasil dari review artikel ini, beberapa senyawa flavonoid total dari berbagai macam
tumbuhan memiliki rata-rata nilai linearitas (r) atau koefisien relasi adalah 0,9878. Dimana
flavonoid memiliki nilai koefisien korelasi yang baik. Penambahan senyawa lain dalam analisis
flavonoid dapat berpengaruh pada hasil absorbansi. Misalnya pada penelitian (Masturi dkk,
2019) penambahan AICI ke dalam larutan sampel dapat membentuk kompleks, sehingga
panjang gelombang bergeser ke arah tampak sedangkan warna yang dihasilkan dalam larutan
menjadi lebih kuning. Flavonoid dapat ditentukan oleh aluminium metode kolorimetri klorida
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yang didasarkan pada for-perkawinan kompleks flavonoid-aluminium yang memiliki
penyerapan maksimum pada 415 nm (Chang, dkk, 2002).

Besarnya pita serapan tergantung pada jumlah elektron (ikatan rangkap) yang ada pada
molekul yang dapat menyerap energi UV. Sehingga dapat diketahui banyaknya flavonoid yang
terkandung dalam senyawa yang dianalisis tersebut. Pada penelitian (Ji sang kim, 2020)
kompleks inklusi HP-B-CD menunjukkan penurunan penyerapan flavonoid dengan pergeseran
kecil (2 nm) dari A, namun serupa dengan karakteristik puncak serapan polifenol. Metode
ekstrasi yang digunakan juga mempengaruhi jumlah flavonoid total yang dihasilkan pada
sampel yang berbentuk ekstrak. Perbandingan metode ektraksi antara maserasi dan soxletasi
ditemukan pada salah satu penelitian bahwa metode soxletasi lebih banyak menghasilkan
flavonoid karena dipengaruhi oleh suhu. Sedangkan metode maserasi juga harus memilih
pelarut yang sesuai agar menghasilkan flavonoid total yang besar.

Analisis secara kuantitatif dilakukan pada panjang gelombang maksimal, sebab pada saat
gelombang maksimal memiliki kepekaan yang maksimal sehingga perubahan serapan untuk
setiap konsentrasi paling besar, bentuk kurva serapan yang dihasilkan berbentuk datar, dan jika
diulang kesalahan yang dapat terjadi akan kecil, hukum Lambert-Beer dapat terpenuhi.

Larutan standar quersetin biasa digunakan untuk membandingkan sampel pada saat
analisis flavonoid total. Larutan standar quersetin pada penelitian (Zulfiayu dkk, 2020)
menghasilkan persamaan regresi linear y 0,0043x 0,0196 dengan nilai r 0,9878. Nilai yang
dihasilkan menunjukkan bahwa kurva standar yang dihasilkan mempunyai akurasi sebesar
98,78%, suatu metode dikatakan baik jika nilai r yang dihasilkan mendekati 1 atau berada pada
kisaran 0,95-1. Berdasarkan penelitian (Zhao dkk, 2023) menjelaskan bahwa pH pada larutan
sampel menpengaruhi puncak dari serapan. Ketika dalam kondisi asam puncak serapannya
lebih besar dan tingkat pengikatannya lebih rendah.

KESIMPULAN

Spektrofotometri UV-Vis adalah alat yang efektif untuk menentukan kandungan flavonoid
total dalam berbagai sampel jaringan. Selain itu, spektrofotometri UV-Vis digunakan untuk
menentukan struktur flavonoid, namun parameter spektral lainnya dalam analisis dapat
mempengaruhi hasil penyerapan. Metode kromatografi ion klorida berdasarkan kompleks
flavonoid-aluminium untuk pereaksi juga diterapkan dalam penelitian ini. Lebih lanjut,
penelitian ini menunjukkan bahwa kompleks HP-B-CD menghambat ekstraksi flavonoid, dan
perbandingan metode ekstraktif dengan metode soxletasi menghasilkan lebih banyak flavonoid
daripada metode ekstraktif. Berdasarkan hal tersebut, artikel ini memberikan informasi yang
berguna mengenai metode analisis, elaborasi, dan karakteristikkarakteri flavonoid dalam
berbagai sampel tumbuhan.
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